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Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan karakter kreatifitas dan kemandirian 
pada siswa melalui proses pembelajaran mata pelajaran prakarya dan kewirausahaan di 
SMA Negeri 8 Surakarta tahun pelajaran 2014/2015. Penelitian menggunakan pendekatan 
kualitatif, pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Uji keabsahan data dengan triangulasi sumber dan teknik atau metode pengumpulan data. 
Analisis data menerapkan model interaktif melalui pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini melihatkan bahwa pendidikan karakter kreatifitas dan 
kemandirian yang selalu diberikan oleh pihak SMA Negeri 8 Surakarta kepada peserta 
didik melalui proses belajar mata pelajaran prakarya dan kewirausahaan. Hal tersebut 
selalu dilakukan agar program-program yang telah disusun sudah menjadi prioritas 
sekolah di SMA Negeri 8 Surakarta dapat menanamkan pendidikan karakter kreatifitas 
dan kemandirian kepada peserta didik. Kendala yang ditemui oleh SMA Negeri 8 
Surakarta dalam menerapkan karakter kreatifitas dan kemandirian pada siswa melalui 
proses pembelajaran, yakni pertama berasal dari sebagian pihak guru selaku pengampu 
mata pelajaran prakarya dan kemandirian untuk karakter bahan yang terkadang terbatas, 
sehingga menyababkan proses karakter kreatifitas dan kemandirian kurang berjalan 
secara maksimal, selain itu kendala yang kedua berasal dari sebagian peserta didik yang 
masih bersifat susah diatur. Solusi untuk mengatasi kendala dalam karakter kreatifitas dan 
kemandirian pada siswa melalui pembelajaran prakarya dan kewirausahaan sekolah di 
SMA Negeri 8 Surakarta, yakni dengan menjalin hubungan baik dari pihak sekolah SMA 
Negeri 8 Surakarta dengan seluruh komponen yang berkaitan yaitu dinas pendidikan 
pemuda dan olahraga, serta rutin mengikutsertakan hasil prakarya siswa-siswi diajang 
pameran baik ditingkat kota ataupun tingkat provinsi.  
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This study aimed to describe the character of creativity and independence in 
students through the learning process craft and entrepreneurial subjects in SMAN 
8 of Surakarta in academic year 2014/201. The study used a qualitative approach, 
data collection through interviews, observation, and documentation. Test the 
validity of the data by triangulation of sources and techniques or methods of data 
collection. Applying the model of interactive data analysis through data 
collection, data reduction, data presentation, and conclusion. 
 
These results indicate that the educational character of creativity and 
independence are always provided by the SMA 8 Surakarta to learners through the 
learning process craft and entrepreneurial subjects. This is always done for 
programs that have been compiled has become a priority in the school SMAN 8 of 
Surakarta can instill creativity and independence of character education to 
students. Obstacles encountered by SMA 8 Surakarta in applying the character of 
creativity and independence in students through the learning process, the first 
coming from the part of some teachers as teachers of subjects craft and 
independence to the character of the material that is sometimes limited, causing 
the character of creativity and independence less walk maximum, besides the 
second obstacle comes from the majority of learners were still unruly. Solutions to 
overcome obstacles in the character of creativity and independence in students 
through learning the craft and entrepreneurial school in SMAN 8 Surakarta, 
namely to establish a good relationship from the school SMA N 8 of Surakarta 
with all components relating namely education department of youth and sports, as 
well as regular participation the results of students in craft fairs both at the city or 
provincial level. 
 







Pendidikan adalah tonggak dari sebuah negara, maju tidaknya sebuah 
negara dapat terlihat dari pendidikan tersebut baik atau pun buruknya pendidikan 
akan mempengaruhi warga masyarakat itu sendiri. Pendidikan adalah modal dasar 
yang harus dimiliki oleh seluruh warga negara dan dilaju perkembangan zaman 
kini sumber daya manusia haruslah memiliki potensi yang ada dalam diri seluruh 
warga masyarakat dari potensi yang dimiliki akan dapat membantu seseorang 
untuk dapat bertahan hidup dan bersaing dalam masyarakat. Pendidikan saat ini 
lebih maju dengan dipadukan teknologi yang ada guna memenuhi kebutuhan 
lapangan pekerjaan dan diharapkan kualitas pendidikan dan sumber daya manusia 
dapat meningkat sesuai harapan yang ada, oleh karena itu untuk memenuhi 
kebutuhan lapangan pekerjaan haruslah memiliki karakter yang dapat membantu 
seseorang dalam bekerja dan berkehidupan sehari-hari, dalam pembelajaran 
haruslah memiliki karakter-karakter yang ada karakter yang diperlukan yaitu 
karakter kreatifitas dan kemandirian dari karakter tersebut diharapkan mampu 
mencetak sumber daya manusia yang unggul dan dapat memenuhi kebutuhan 
yang ada. 
Karakter bukan hanya sesuatu yang dimiliki seseorang atau pun identitas 
yang menggambarkan individu dalam bersikap ataupun beperilaku. Dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia sebagimana yang dikutip oleh Samani karakter 
merupakan sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang 
dengan orang lain (Samani, 2013:42). Selain itu dalam kementrian pendidikan 
nasional sebagaimana yang dikutip Samani karakter adalah nilai yang unik-baik 
yang terpatri dalam diri dan terejawantahkan dalam perilaku (Samani, 2013:42). 
Jadi, karakter merupakan sesuatu yang ada dalam diri manusia yang terpatri dan 
menjadikan manusia tersebut berbeda dengan manusia lain.  
Karakter kreatifitas dan kemandirian haruslah muncul dalam diri peserta 
didik guna menuju bangsa yang berdikari, bangsa yang unggul memiliki landasan 
yang kuat yaitu generasi muda yang peduli akan bangsa dan lingkuanya, mata 
pelajaran prakarya dan kewirausahan dianggap mampu menanamkan karakter 
kreatif dan mandiri memiliki peranan yang penting dalam berkembangnya bangsa 
dan generasi muda dengan karakter yang tertanam akan memunculkan generasi 
yang dapat berkompetisi dengan sehat. Diantara berbagai macam karakter yang 
ada penulis memilih karakter kreatifitas dan kemandirian guna diadakan penelitian 
tentang karakter tersebut untuk mengetahui sebarapa besar karakter yang dimiliki 
oleh peserta didik. Kreatifitas dan kemandirian tidak muncul begitu saja 
akantetapi muncul dari berbagai fase-fase yang di lalui dari berbagai masalah 
yang ada maka muncul dan membentuk karakter kreatifitas dan kemandirian. 
Karakter kreatifitas dan kemandirian hanyalah dua dari 18 karakter yang 
tercantum dalam pendidikan nasional. Karakter kreatifitas dan kemandirian 
merupakan karakter yang utama yang harus dimiliki dalam diri siswa dimana 
dalam tumbuh kembangnya seorang peserta didik haruslah memiliki karakter 
yang dapat memunculkan jiwa kewirausahaan dalam hal ini karakter kreatifitas 
dan kemandirian sangatlah penting adanya. Kedua karakter ini dapat membantu  
atau mendorong siswa untuk dapat membuka peluang usaha dan sekaligus 
membuka lowongan pekerjaan dalam mengarungi masa depanya . Sehingga 
penting adanya dalam penanaman karakter muncul karakter kreatifitas dan 
mandirian guna menumbuh kembangkan potensi diri peserta didik. Sehingga 
peran guru disekolah amatlah penting guna membekali siswa tidak hanya 
pengetahuan semata akan tetapi potensi keterampilan juga berperan dalam 
perkembangan anak. Karena itu seluruh elemen pendidikan harus mendukung 
dengan adanya karakter kreatifitas dan kemandirian maka dari kesemua haruslah 
memiliki sinergi untuk dapat terciptanya tunas bangsa yang unggul dan kompetitif 
dapat bersaing dengan bangsa lain . 
Berdasarkan uraian di atas, maka disadari bahwa penanaman karakter 
kreatifitas dan kemandirian harus ditanamkan sejak berada dibangku sekolah agar 
siswa SMA Negeri 8 Surakarta. Hal ini menyebabkan peneliti tertarik melakukan 
penelitian dengan judul “Karakter Kreatifitas dan Kemandirian pada Siswa”. 
Penelitian ini bertujuan untuk: 1) untuk mendiskripsikan karakter kreatifitas dan 
kemandirian dalam pembelajaran prakarya dan kewirausahaan di SMA Negeri 8 
Surakarta, 2) untuk mendiskripsikan hambatan dalam karakter kreatifitas dan 
kemandirian pada siswa di SMA Negeri 8 Surakarta, 3) untuk mendiskripsikan 
upaya mengatasi hambatan dalam karakter kreatifitas dan kemandirian pada siswa 
di SMA Negeri 8 Surakarta. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 
adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 
fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran 
orang secara individual maupun kelompok (Sukmadinata, 2013:60). Teknik 
pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian 
(Sugiyono, 2014:308). Adapun langkah-langkah teknik analisis data model 
interaktif menurut Miles dan Huberman (1992:15-19), adalah sebagai berikut: 1) 
Pengumpulan data, 2) Reduksi data, 3) Penyajian data, dan 4) Penarikan kesimpulan. 
Penelitian ini menggunakan uji keabsahan data triangulasi. Menurut Iskandar 
(2012:84), triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data tersebut untuk keperluan atau sebagai 
pembanding suatu data. Penelitian ini menggunakan dua macam triangulasi, yaitu 
triangulasi teknik pengumpulan data dan sumber data. Triangulasi teknik 
pengumpulan data meliputi wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi observasi, 
wawancara, dan dokumen Selain itu metode yang digunakan yaitu pengamatan, 
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